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ABSTRAK  
BlackBerry Messenger (BBM) adalah program pengirim pesan yang disediakan 

untuk para pengguna ponsel BlackBerry maupun smartphone. Pesan instan BlackBerry 
Messenger (BBM) digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat terutama remaja. 
Remaja yang menggunakan pesan instan BBM mayoritas dipengaruhi oleh konformitas 
teman sebaya dan motif afiliasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motif afiliasi 
dengan konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry 
Messenger (BBM). Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 219 subjek. Analisis 
data penelitian menggunakan uji korelasi dengan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas teman sebaya dan skala motif 
afiliasi. Jumlah item pada masing-masing skala adalah 29 item untuk skala konformitas 
teman sebaya dan 40 item untuk skala motif afiliasi.  

Hasil uji reliabilitas pada masing-masing skala yaitu 0,909 pada skala 
konformitas teman sebaya dan 0,906 pada skala motif afiliasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah korelasi Pearson. Hasil uji korelasi Pearson diperoleh rxy= 0,392 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p <0,05 maka pola 
hubungan antara variabel motif afiliasi dengan konformitas teman sebaya adalah 
signifikan. Maka hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara motif afiliasi dengan 
konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger 
(BBM) diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motif afiliasi 
dengan konformitas teman sebaya. Dengan demikian semakin tinggi motif afiliasi remaja 
pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) semakin tinggi pula konformitas 
teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM). 

 
Kata Kunci: Motif Afiliasi, Konformitas Teman Sebaya, Remaja Pengguna Pesan Instan 
BlackBerry Messenger (BBM). 
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ABSTRACT 
 BlackBerry Messenger (BBM) is a messenger programs provided to the users of 

BlackBerry phones or smartphones. Instant messaging BlackBerry Messenger (BBM) is 
used by many people, especially adolescent. Adolescent who use instant messaging BBM 
majority influenced by peer conformity and affiliation motive.  

This research aimed to know correlation between affiliation motive and peer 
conformity in adolescent users instant messaging BlackBerry Messenger (BBM). Kind of 
research used is quantitative correlation. The sampling technique used purposive 
sampling as many as 219 subjects. Analysis of study data using correlation test with 
significance level of 0.05. Collecting data in this study using peer conformity scale and 
scale affiliation motive. The number of items in each scale are 29 items to peer 
conformity scale and 40 items for the scale affiliation motive. Reliability test results on 
each scale is 0, 909 on a scale of peers conformity and 0,906 on a scale of affiliation 
motive. Data analysis technique that used is Pearson correlation.  

The resulted showed correlation Pearson value rxy = 0,392 with a significance 
level of 0.000. Due to the value of p <0.05 then the pattern of the correlation between 
variables affiliation motive and peer conformity is significant. Then the hypothesis that 
there is a correlation between affiliation motive and peer conformity in adolescent users 
instant messaging BlackBerry Messenger (BBM) is received. That is a significant 
correlation between variables affiliation motive and peer conformity. Such was research 
is the higher affiliation motive in adolescent users instant messaging BlackBerry 
Messenger (BBM) so the higher peer conformity in adolescent users instant messaging 
BlackBerry Messenger (BBM). 

 
Keywords: Affiliation Motive, Peer Conformity, Adolescent Users Instant Messaging 
Blackberry Messenger (BBM). 
 
 

PENDAHULUAN 

Internet di Indonesia bukan merupakan hal baru yang hadir ditengah-

tengah masyarakat. Menurut data di Kementrian Komunikasi dan Informatika 

(Kemkominfo) yang dilansir solopos.com pada tanggal 30 September 2014, 

menyatakan “jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 82 juta 

orang.Dari jumlah tersebut 80 persen di antaranya adalah remaja berusia 15 – 19 

tahun.” 

Masyarakat Indonesia menggunakan layanan internet untuk berbagai 

hal diantaranya untuk browsing, chatting, jual beli di online shop, bermain game 

online, dan lain sebagainya.Adapun fasilitas internet yang termasuk dalam social 
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networking atau jejaring sosial diantaranya My Space, Facebook, Windows Live 

Spaces, Friendster, Hi5, Flickr, Orkut, Flixter, Multiply, Netlog, Twitter, dan lain 

sebagainya. 

Selain social networking salah satu fasilitas internet yang sedang 

populer didunia saat ini yaitu pesan instan yang terhubung langsung dengan 

internet. Pesan instan yang terhubung langsung dengan internet termasuk 

kedalam aplikasi chatting online dan merupakan aplikasi Smartphone. Hasil 

survei Ericcson Cumsumer Lab Maret 2013 kepada 2.053 responden di sembilan 

provinsi di DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Sumatera 

Utara, Kepulauan Riau, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan seperti yang 

dilansir dalam http://m.koran-jakarta.com pada tanggal 11 Maret 2014, 

menunjukkan “pesan dipakai oleh 56 persen pengguna ponsel pintar 

(smartphone). 

Kehadiran internet dan smartphone atau ponsel pintar menjadi saling 

berkaitan erat dan fungsinya menjadi saling melengkapi. Berbagai aplikasi di 

smartphone terutama yang berbasis sistem android memberikan banyak 

kemudahan bagi para penggunanya dalam berbagai aspek. Aplikasi pesan instan 

yang terdapat pada smartphone yaitu BlackBerry Messenger (BBM), WeChat, 

WhatsApp, MSN, KakaoTalk, LINE, BeeTalk, dan lain sebagainya. Aplikasi tersebut 

diunduh melalui aplikasi play store yang terdapat di smartphone atau di google 

play. Salah satu aplikasi pesan instan yang tengah populer didunia saat ini yaitu 

BlackBerry Messenger (BBM). 

Awalnya BBM merupakan aplikasi pesan instan yang hanya terdapat di 

ponsel merek BlackBery. Namun setelah aplikasi BBM mulai hadir di Android dan 

iOS, aplikasi pesan instan tersebut mulai diminati pengguna di Indonesia. 

Menurut data yang dilansir dari http://m.koran-jakarta.com pada tanggal 11 

Maret 2014, menyatakan bahwa “layanan BBM bertambah 20 juta pengguna 

http://m.koran-jakarta.com/
http://m.koran-jakarta.com/
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aktif baru. Saat ini, jumlah pengguna aktif BBM sudah mencapai lebih dari 80 juta 

pengguna per bulan.” 

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Nielsen yang dilansir dari 

http://tekno.kompas.com pada tanggal 12 Juni 2014, menyebutkan bahwa 

“pengguna BBM dipakai oleh 79 persen pengguna smartphone di Indonesia 

untuk chatting.” Selain itu “pengguna BBM rata–rata menghabiskan waktu 23,3 

menit per hari untuk mengobrol lewat aplikasi itu.” 

BBM sebagai aplikasi pesan instan telah memberikan kemudahan bagi 

penggunanya diantaranya memberikan kemudahan untuk mengirim pesan, free 

calls, update status, mengubah foto profil, jual beli online, mengirim file (baik itu 

gambar, ataupun dokumen). 

Adapun cara menggunakan BlackBerry Messenger (BBM) yaitu dengan  

“menambah  nomor  PIN (Personal Identity Number) yang dimiliki masing-masing 

perangkat BlackBerry ataupun smartphone. Beberapa fitur yang juga ditawarkan 

dalam penggunaan BlackBerry Messenger (BBM) adalah berbagi berkas, avatar, 

perbaharui status, live chat dan group messenger” Morey dalam Annisa (2014:2). 

Penggunaan BlackBerry Messenger (BBM) yang semakin meningkat ini 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti sebab begitu banyak kalangan 

masyarakat yang menggunakan smartphone BlackBerry cenderung usia remaja, 

“karena mereka lebih suka berinteraksi dengan teman-temannya melalui 

BlackBerry Messenger (BBM) dibandingkan berinteraksi secara langsung” Annisa 

(2014:2). 

Remaja menggunakan pesan instan BBM karena dipengaruhi oleh 

teman–temannya yang telah menggunakan pesan instan BBM terlebih dahulu. 

Apabila mereka ingin berkirim pesan dengan teman–temannya tanpa 

menggunakan pesan instan BBM, pesan mereka akan lama direspon bahkan 

pesan mereka sama sekali tidak direspon. Hal ini membuat mereka menjadi 

gelisah bahkan cemas karena pesan tidak mendapatkan respon dan khawatir jika 

http://tekno.kompas.com/
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teman-temannya tidak mau berteman bahkan bersahabat denganya jika mereka 

tidak menggunakan pesan instan BBM. Selain itu, mereka merasa senang, aman 

dan nyaman ketika melakukan obrolan dengan kelompoknya melalui pesan 

instan BBM karena mereka yakin jika obrolan mereka bisa dijaga kerahasiaannya. 

Akan tetapi, jika dalam sehari tidak menggunakan pesan instan BBM, mereka 

akan merasakan bosan, jenuh dan galau karena tidak bisa melakukan obrolan 

dengan pengguna BBM lainnya. Sehingga mereka memutuskan untuk 

menggunakan pesan instan BBM sebagai media untuk menjalin pertemanan dan 

persahabatan. 

Keputusan remaja menggunakan pesan instan BBM adalah sebagai 

bentuk penyesuaian diri agar dapat diterima dan disukai oleh kelompok 

sebayanya. Menurut Oppenheimer dalam Kusumadwewi dan Rachmawati 

(2008:5), “salah satu bentuk dari penyesuaian diri adalah dengan melakukan 

konformitas.” 

Konformitas yaitu “perubahan perilaku atau kepercayaan sebagai hasil 

dari tekanan kelompok nyata atau dibayangkan” Myers (1999:210). Demikian 

pula Baron dan Byrne (2004:53) menjelaskan bahwa “konformitas merupakan 

usaha yang dilakukan seseorang untuk mengubah  suatu  sikap,  belief,  persepsi, 

ataupun tingkah laku orang lain agar sesuai dengan mereka atau norma yang 

ada.” 

Salah satu faktor yang mempengaruhi konformitas teman sebaya pada 

remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) yaitu motif afiliasi. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Levy dalam Mantheiy 

(1969:20) bahwa “motif afiliasi berhubungan positif dengan konformitas”. 

Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumadwewi dan 

Rachmawati (2008:17) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi pemenuhan 

kebutuhan berafiliasi maka semakin tinggi tingkat konformitas yang dilakukan 

oleh mahasiswa semester pertama. 
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“Motif berafiliasi termasuk ke dalam motif sosial yang merupakan motif 

yang kompleks dan merupakan sumber dari banyak perilaku atau perbuatan 

manusia” Walgito (2004:227). 

Motif berafiliasi  muncul  karena  secara riil  orang mempunyai berbagai 

macam kebutuhan yang harus dipenuhi apabila ingin  kehidupannya berjalan 

terus. Seseorang menyadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari, dirinya menjadi 

perantara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuannya. 

Walgito (2004:228) mengemukakan afiliasi menunjukkan bahwa 

Seseorang mempunyai kebutuhan berhubungan dengan orang lain. Orang yang 

kuat akan kebutuhan afiliasi, akan selalu mencari teman, dan juga 

mempertahankan hubungan yang telah dibina dengan orang lain tersebut. 

Sebaliknya apabila kebutuhan afiliasi ini rendah, maka orang akan segan mencari 

hubungan dengan orang lain, dan hubungan yang telah terjadi tidak dibina 

secara baik agar tetap dapat bertahan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara empirik 

gambaran motif afiliasi dan konformitas teman sebaya pada remaja pengguna 

pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) serta untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara motif afiliasi dengan konformitas teman sebaya pada 

remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 219 subjek, 

dengan karakteristik populasi: (1) Remaja berusia 15–19 tahun; dan (2) Pengguna 

pesan instan BBM. Hal ini berdasarkan hasil survey di lapangan pada pengguna 

pesan instan BBM yang berkaitan dengan frekuensi menggunakan pesan instan 

BBM yaitu antara 3–5 kali dalam sehari dengan rentang waktu penggunaan lebih 

dari 1 jam. Selain itu, pengguna menggunakan pesan instan BBM dengan tujuan 
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untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. Variabel dalam penelitian ini 

adalah konformitas teman sebaya sebagai variabel dependent (Y) dan motif 

afiliasi sebagai variabel independent (X). 

 Analisis data penelitian menggunakan uji korelasi dengan taraf 

signifikansi 0,05 dengan bantuan SPSS 20.0 for Windows. Pengambilan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas teman sebaya dan skala 

motif afiliasi. Jumlah item pada masing-masing skala adalah 29 item untuk skala 

konformitas teman sebaya dan 40 item untuk skala motif afiliasi. Hasil uji 

reliabilitas pada masing-masing skala yaitu 0,909 pada skala konformitas teman 

sebaya dan 0,906 pada skala motif afiliasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas pada skala konformitas teman sebaya menggunakan 

teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh koefisien K-Sz sebesar 1,232 

dengan signifikansi atau p sebesar 0,096, maka p > 0,05. Hal ini menunjukan 

sebaran data pada skala konformitas teman sebaya berdistribusi normal. Skala 

motif afiliasi diperoleh koefisien K-Sz sebesar 1,041 dengan signifikansi atau p 

sebesar 0,229, maka p > 0,05. Hal ini menunjukkan sebaran data pada skala motif 

afiliasi berdistribusi normal. 

Hasil uji linieritas antara konformitas teman sebaya dengan motif afiliasi 

diperoleh F sebesar 39,423 dengan signifikansi atau p sebesar 0,000, maka p < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola hubungan variabel konformitas 

teman sebaya dengan motif afiliasi adalah linier. 

Hasil uji korelasi Pearson diperoleh rxy =0,392 dengan signifikansi 

sebesar 0,000, maka p < 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan “ada 

hubungan antara motif afiliasi dengan konformitas teman sebaya pada remaja 

pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM)” diterima. Hasil uji korelasi 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Konformitas 
Teman Sebaya 

Motif 
Afiliasi 

Konformitas 
Teman Sebaya 

Pearson Correlation 1 ,392** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 200 200 

Motif Afiliasi Pearson Correlation ,392** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 200 200 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum konformitas teman sebaya 

pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) berada pada 

kategori sedang dengan persentase 86,5% (173 orang), hasil ini berarti bahwa 

subjek memiliki konformitas teman sebaya yang cukup dimana subjek cenderung 

rendah dalam konformitas teman sebaya. Sesuai dengan indikator yang 

menyusunnya dan berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa remaja 

pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) memiliki kesamaan dengan 

kelompok, ingin tetap menjadi anggota kelompok, menyesuaikan pendapat 

pribadi dengan kelompok, menyetujui atau menerima kesepakatan kelompok, 

melaksanakan kesepakatan kelompok, setia pada kelompok, melakukan tindakan 

karena ada tekanan, dan rela menjalankan kebiasaan kelompok yang berada 

dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek dengan 

konformitas sedang cenderung rendah dapat digambarkan sebagai subjek yang 

sedikit memiliki ketergantungan pada teman sebayanya. Subjek memiliki 

pendapat sendiri dalam memutuskan apapun tanpa meminta persetujuan dari 

temannya, sesuai dengan keinginannya sendiri (Astasari dan Sahrah, 2015:10). 

Secara umum motif afiliasi pada remaja pengguna pesan instan 

BlackBerry Messenger (BBM) berada pada kategori sedang dengan persentase 

87,5% (175 orang), hasil ini berarti bahwa remaja pengguna pesan instan 
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BlackBerry Messenger (BBM) memiliki motif afiliasi yang cukup dimana subjek 

cenderung tinggi dalam motif afiliasi. Sesuai dengan indikator yang menyusunnya 

dan berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa remaja pengguna pesan 

instan BlackBerry Messenger (BBM) memiliki indikator bertemu dan berkenalan 

dengan orang lain; membentuk, memelihara atau menerima keterkaitan dengan 

orang lain; menunjukkan perbuatan baik dan cinta;  melakukan sesuatu yang 

menyenangkan orang lain; menghindari untuk menyakiti orang lain dan 

menghilangkan pertengkaran atau perselisihan; mengucap salam, halo, dan 

bertanya dengan bersahabat; memberi informasi, bercerita dan bertukar 

perasaan; mengekspresikan kepercayaan, kekaguman, perasaan dan 

mempercayai orang lain; merasa atau bersikap seperti teman; mengikuti dan 

menyetujui orang lain; berkomunikasi, bermain dengan orang lain, bertelepon 

dan mengirim surat; dan  berbagi keuntungan, pengetahuan, kepercayaan 

dengan orang lain; menerima ide, menyelaraskan satu perasaan dengan 

perasaan yang lain atau menyelesaikan perbedaan yang berada dalam kategori 

sedang. Artinya bahwa subjek mampu mengembangkan hubungan sosial dan 

membentuk pertemanan baru yang cukup bagus. 

Tiap aspek dan indikator mempunyai pengaruh terhadap tinggi 

rendahnya motif afiliasi. Berdasarkan perbandingan persentase ringkasan 

deskriptif tiap aspek dan indikator motif afiliasi, hanya indikator merasa atau 

bersikap seperti teman yang terdapat dalam aspek persamaan memiliki 

persentase terbesar. Hal ini berarti subjek yang memiliki indikator merasa atau 

bersikap seperti teman akan membuat tingkat motif afiliasi menjadi tinggi dan 

subjek yang tidak memiliki indikator merasa atau bersikap seperti teman akan 

membuat tingkat motif afiliasi menjadi rendah. 

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa “ada hubungan positif 

antara motif afiliasi dengan konformitas teman sebaya pada remaja pengguna 

pesan instan BlackBerry Messenger (BBM)” diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
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semakin tinggi motif afiliasi maka semakin tinggi konformitas teman sebaya pada 

remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM). 

Konformitas teman sebaya berkaitan dengan tinggi rendahnya motif 

afiliasi. Remaja yang memiliki konformitas teman sebaya yang tinggi memiliki 

kekompakan, kesepakatan dan ketaatan yang tinggi dalam kelompoknya. 

Konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan 

BlackBerry Messenger (BBM) tergolong sedang, hal ini berarti bahwa remaja 

cukup memiliki kekompakan, seperti memiliki kesamaan dengan kelompok, dan 

ingin tetap menjadi anggota kelompok; kesepakatan, seperti menyesuaikan 

pendapat pribadi dengan kelompok, menyetujui atau menerima kesepakatan 

kelompok, dan melaksanakan kesepakatan kelompok; dan ketaatan, seperti setia 

pada kelompok, melakukan tindakan karena ada tekanan, dan rela menjalankan 

kebiasaan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa motif afiliasi pada 

remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) tergolong sedang. 

Peneliti berpendapat bahwa terbentuknya konformitas teman sebaya 

dipengaruhi oleh usia, dan intensitas menggunakan pesan instan BlackBerry 

Messenger (BBM) namun lebih cenderung dipengaruhi oleh usia. Hasil ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Rahmat (2007:154) bahwa makin tinggi usia 

anak, maka anak semakin mandiri, makin tidak bergantung pada orang tua, dan 

makin kurang kecenderunganya untuk konformitas. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi konformitas teman sebaya pada 

remaja diantaranya adalah faktor yang ditinjau dari segi situasional, yaitu faktor 

kejelasan situasi, karakteristik situasi, cara menyampaikan penilaian, karakteristik 

anggota kelompok, ukuran kelompok, keseragaman kelompok, dan kohesivitas 

kelompok. Remaja bisa meningkatkan atau menurunkan konformitas teman 

sebaya berdasarkan faktor situasional. 

Faktor kedua adalah faktor yang ditinjau dari segi personal, yaitu faktor 

usia, jenis kelamin, stabilitas Emosional, otoritarianisme, kecerdasan, dan 



Hubungan Antara Motif Afiliasi Dengan Konformitas Teman Sebaya Pada Remaja 
Pengguna Pesan Instan Blackberry Messenger (BBM)  
(Heriana Ramadhani Harahap, Andromeda, Hal. 61-76)  
 

 
 

 
Jurnal Psikohumanika Vol. VIII, No. 2, Juli-Desember 2016  

 ISSN No. 1979-0341 
 

71 
 

motivasi. Faktor personal juga paling mempengaruhi tinggi rendahnya 

konformitas teman sebaya. Tinggi rendahnya konformitas teman sebaya dapat 

terbentuk apabila faktor personal juga memberikan pengaruh bagi diri remaja. 

Menurut Baron dan Byrne (2004:53) konformitas adalah “suatu 

perubahan sikap dan tingkah dari seorang individu akibat adanya pengaruh sosial 

agar sesuai dengan norma sosial yang ada.” 

Kelompok teman sebaya menjadi begitu berarti dan sangat berpengaruh 

dalam kehidupan sosial remaja sebagaimana yang dikemukakan oleh Jackie 

Robinson dalam Papalia, dkk (2008:617) bahwa “sumber dukungan emosional 

penting sepanjang transisi masa remaja yang kompleks, sekaligus sumber 

tekanan bagi perilaku yang disesalkan oleh orang tua, adalah peningkatan 

keterlibatan remaja dengan teman sebayanya.”  

Keterlibatan remaja dengan teman sebaya terjadi dalam sebuah 

kelompok. Adapun dalam kelompok tersebut remaja membutuhkan penyesuaian 

diri terhadap kelompoknya dengan cara mengikuti apa yang diharapkan 

kelompok. Apabila remaja tidak mampu mengikuti apa yang diharapkan 

kelompok, maka resiko yang dihadapinya yaitu ditolak dari kelompoknya. Oleh 

karena itu, remaja berusaha menyesuaikan dirinya mengikuti apa yang 

diharapkan oleh kelompok meskipun ia tidak menyukainya. 

Berdasarkan hasil penelitian motif afiliasi pada remaja pengguna pesan 

instan BlackBerry Messenger (BBM) yang berada dalam kategori tinggi, yaitu 

sebanyak 21 dari 200 subjek (10,5%), sedangkan yang berada dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 175 dari 200 subjek (87,5%), dan berada dalam kategori 

rendah, yaitu sebanyak 4 dari 200 subjek ( 2%). Dari uraian tersebut 

menunjukkan bahwa motif afiliasi remaja pengguna BlackBerry Messenger (BBM) 

berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 175 dari 200 subjek (87,5%). Hal ini 

menggambarkan bahwa motif afiliasi pada remaja pengguna pesan instan 

BlackBerry Messenger (BBM) cukup tinggi. 
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Cukup tingginya motif afiliasi pada remaja pengguna pesan instan 

BlackBerry Messenger (BBM) merupakan gambaran cukup tingginya konformitas 

teman sebaya, hal ini dikarenakan dalam perkembangan afiliasinya remaja mulai 

memisahkan diri dari orang tua dan mulai memperluas hubungan dengan teman 

sebaya. 

Dengan demikian hasil penelitian yang menunjukkan motif afiliasi yang 

cukup tinggi menunjukkan adanya konformitas teman sebaya yang cukup tinggi 

pula pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM).  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumadwewi dan Rachmawati (2008:17) yang menemukan 

bahwa semakin tinggi pemenuhan kebutuhan berafiliasi maka semakin tinggi 

tingkat konformitas yang dilakukan oleh mahasiswa semester pertama. Hal ini 

juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rahmat (2007:154) yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konformitas teman 

sebaya adalah adanya motif afiliasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dijelaskan mengenai hubungan antara 

motif afiliasi dengan konformitas teman sebaya yang berkorelasi positif. Motif 

afiliasi berpengaruh terhadap konformitas teman sebaya remaja pengguna pesan 

instan BlackBerry Messenger (BBM), selain itu faktor situasional dan personal 

juga berperan dalam pembentukan konformitas teman sebaya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara motif afiliasi dengan 

konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry 

Messenger (BBM). Dengan demikian semakin tinggi motif afiliasi remaja 

pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) semakin tinggi pula 
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konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry 

Messenger (BBM). 

Hasil analisis data antara motif afiliasi dengan konformitas teman 

sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM) 

menunjukkan bahwa motif afiliasi mempunyai peran yang signifikan terhadap 

konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry 

Messenger (BBM). 

Motif afiliasi pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger 

(BBM) berada pada kategori sedang, indikator yang relatif banyak ditunjukkan 

adalah indikator merasa atau bersikap seperti teman yang terdapat dalam aspek 

persamaan. Sedangkan konformitas teman sebaya pada remaja pengguna pesan 

instan BlackBerry Messenger (BBM) juga berada dalam kategori sedang. 

Konformitas teman sebaya relatif banyak ditunjukkan pada aspek kesepakatan 

dengan indikator menyetujui atau menerima kesepakatan kelompok teman 

sebaya pada remaja pengguna pesan instan BlackBerry Messenger (BBM). 
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